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Abstrak
 

Pembubaran badan usaha berbentuk Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam Bab X Undang-Undang

Perseroan Terbatas. Pembubaran PT wajib diikuti dengan proses likuidasi oleh Likuidator. Likuidator secara

umum memiliki tugas untuk melakukan pemberesan harta kekayaan PT, namun di dalam undang-undang

tidak diatur secara rinci mengenai batasan wewenang Likuidator terkait hal tersebut. Hal ini dapat

menimbulkan ketidakpastian hukum bagi para krediturnya seperti yang terjadi pada pembubaran PT A,

dimana di dalam proses likuidasinya kreditur diberikan opsi novasi piutangnya kepada perusahaan induk PT

A yang juga merupakan debitur PT A. Penelitian ini akan menganalisis mengenai wewenang, kewajiban,

dan tanggung jawab Likuidator yang berasal dari luar PT serta implikasi dari penandatanganan perjanjian

novasi oleh Likuidator bagi krediturnya. Untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini digunakan

metode yuridis normatif yang dilengkapi dengan wawancara dengan narasumber terkait. Hasil dari

penelitian ini menunjukan bahwa perbuatan pemberesan dalam proses likuidasi haruslah dipandang secara

luas meliputi penyelesaian utang piutang. Oleh karena itu, wewenang dan kewajiban Likuidator menjadi

lebih luas dari yang diberikan oleh undang-undang, termasuk di dalamnya wewenang untuk menandatangani

perjanjian novasi dengan kreditur dan debiturnya. Adapun saran yang diberikan dari penelitian ini yaitu

membuat pengaturan secara rinci dan terang mengenai batasan tugas dan wewenang Likuidator dalam

undang-undang serta pentingnya peran aktif RUPS dalam mengatur mengenai batasan tersebut.

......Dissolution of a business entity in the form of a Limited Liability Company (LLC) is regulated in

Chapter X of the Company Law. The dissolution of the LLC must be followed by a liquidation process by

the Liquidator. Liquidator generally has the duty to settle the assets of a LLC, but the law does not regulate

in detail the limits of the Liquidator's authority in this regard. This situation can cause legal uncertainty for

its creditors as happened at PT A’s dissolution, in which at their liquidation process the creditors are given

the option of novation of their receivables to PT A’s parent company which is also the debtor of PT A. This

study will analyze the authorities, obligations, and responsibilities of Liquidators from outside the LLC and

the implications of the signing of novation agreement by the Liquidator for creditors. To answer the

problems in this study, normative legal research was used and complemented by interviews with relevant

informants. The results of this study indicate the settlement in the liquidation process must be viewed

comprehensively, including the settlement of accounts payable. Therefore, the authorities and obligations of

the Liquidator are broader than those provided by law, including the authority to sign novation agreements

with their creditors and debtors. Suggestions given from this study are to make detailed and clear

arrangements regarding the limits of the Liquidator's duties and authorities in the law and the importance of

the active role of the GMS in regulating these limits.
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